OPEN ACCESS

JWLP: Jurnal Wahana Literasi Pendidikan e-ISSN. 3124-2820
Vol. 1 No. 5, September 2026, Hal. 698-716 DOIL. https://doi.org/10.58472/jwlp.v1i5.527

Research Article

Model Pembelajaran PAI Berbasis Teknologi Digital
dalam Perspektif Al-Qur’an

M. Nor Kholis!, Sita Acetylena?
1Universitas Al-Qolam Malang, Indonesia
2Universitas Al-Qolam Malang, Indonesia

Corresponding Author:
M. Nor Kholis, Universitas Al-Qolam Malang, Indonesia
Email: mnorkholis18@alqolam.ac.id

Abstract

The development of digital technology has significantly transformed the learning process, including
Islamic Religious Education (PAI). This study aims to describe the concept of a digital technology-based
Islamic Religious Education learning model, analyze the Qur'anic perspective on the use of technology
in education, and explain its implementation in accordance with Islamic values. This research employed
a qualitative approach using the library research method. Data were collected from the Qur'an, Hadith,
Qur'anic exegesis (tafsir), books, scholarly journals, and relevant previous studies, and were analyzed
using content analysis. The findings indicate that digital technology-based Islamic Religious Education
can be implemented through Learning Management Systems (LMS), interactive learning media,
Islamic educational videos, and Artificial Intelligence (Al). The use of these technologies is supported by
Qur'anic principles, particularly Surah Al-'Alaq (96): 1-5, Surah Az-Zumar (39): 9, Surah An-Nahl
(16): 125, and Surah Al-Hujurat (49): 6. Their implementation offers opportunities to expand learning
access, enhance digital literacy, and create more interactive learning experiences. However, challenges
remain, including the misuse of technology, limited digital literacy among teachers, and unequal access
to digital infrastructure. Therefore, the integration of digital technology in Islamic Religious Education
should be carried out responsibly and in accordance with the values of the Qur'an and the Sunnah.
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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam proses pembelajaran,
termasuk pada Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan konsep model pembelajaran PAI berbasis teknologi digital, menganalisis
perspektif Al-Qur'an terhadap pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, serta menjelaskan
implementasinya sesuai dengan nilai-nilai Islam. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis studi literatur (library research). Data diperoleh dari Al-Qur'an, hadis,
kitab tafsir, buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian yang relevan, kemudian dianalisis
menggunakan teknik content analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran PAI berbasis teknologi digital dapat diimplementasikan melalui Learning
Management System (LMS), media pembelajaran interaktif, video pembelajaran Islami, dan
Artificial Intelligence (Al). Pemanfaatan teknologi tersebut memiliki landasan normatif dalam
Al-Qur'an, khususnya QS. Al-'Alaq: 1-5, QS. Az-Zumar: 9, QS. An-Nahl: 125, dan QS. Al-
Hujurat: 6. Penerapannya memberikan peluang berupa perluasan akses belajar, peningkatan
literasi digital, dan pembelajaran yang lebih interaktif, namun juga menghadapi tantangan
seperti penyalahgunaan teknologi, rendahnya literasi digital guru, dan kesenjangan akses.
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Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi harus dilaksanakan secara bijaksana dengan
berlandaskan nilai-nilai Al-Qur'an dan As-Sunnah.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Teknologi Digital, Model Pembelajaran, Al-Qur'an,
Literasi Digital.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan.
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah pola
penyelenggaraan pembelajaran yang sebelumnya lebih banyak berlangsung secara
konvensional menjadi pembelajaran yang memanfaatkan berbagai perangkat dan
platform digital. Kehadiran internet, Learning Management System (LMS), aplikasi
edukasi, multimedia interaktif, serta kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al)
memberikan peluang bagi lembaga pendidikan untuk mengembangkan proses
pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan mudah diakses. Teknologi digital
tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga dapat
digunakan untuk mengembangkan sumber belajar, meningkatkan komunikasi antara
guru dan peserta didik, serta mendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
Timotheou et al. (2023) dalam kajian literaturnya menjelaskan bahwa pemanfaatan
teknologi digital memberikan dampak terhadap proses pembelajaran, pengalaman
peserta didik, praktik pengajaran, serta kapasitas transformasi digital lembaga
pendidikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan apabila diintegrasikan secara tepat
dengan kebutuhan pedagogis dan kelembagaan.

Transformasi digital dalam pendidikan juga mendorong perubahan paradigma
pembelajaran dari pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centered learning)
menuju pembelajaran yang lebih berorientasi pada peserta didik (student-centered
learning). Dalam paradigma ini, peserta didik tidak lagi hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga didorong untuk berpartisipasi aktif dalam mencari, mengolah,
memahami, dan mengembangkan pengetahuan melalui berbagai sumber belajar
digital. Pemanfaatan teknologi memungkinkan peserta didik mengakses materi
pembelajaran secara lebih luas, melakukan eksplorasi secara mandiri, serta
berkolaborasi dengan teman maupun guru melalui berbagai media komunikasi. Di
sisi lain, guru dituntut untuk mengembangkan kompetensi pedagogis dan digital agar
mampu memilih teknologi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Timotheou et al.
(2023) menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital di lingkungan
pendidikan dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kesiapan infrastruktur,
kompetensi pendidik, dukungan kelembagaan, dan kemampuan mengintegrasikan
teknologi dalam aktivitas pembelajaran. Dengan demikian, digitalisasi pendidikan
tidak cukup hanya ditandai dengan penggunaan perangkat elektronik, tetapi harus
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disertai perubahan strategi pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman
belajar lebih bermakna bagi peserta didik.

Dalam konteks tersebut, pemanfaatan teknologi digital menjadi kebutuhan
penting bagi lembaga pendidikan untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan
zaman dan karakteristik generasi yang semakin dekat dengan teknologi. Penggunaan
media pembelajaran digital dapat membantu guru menyajikan materi melalui
kombinasi teks, gambar, audio, video, animasi, dan aktivitas interaktif sehingga
pembelajaran tidak berlangsung secara monoton. Selain itu, teknologi digital
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan pembelajaran yang
lebih variatif sesuai dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan peserta didik.
Namun, penerapan teknologi tetap memerlukan perencanaan yang matang agar tidak
hanya menjadi pelengkap kegiatan belajar mengajar, melainkan benar-benar
memberikan kontribusi terhadap pencapaian kompetensi pembelajaran. Oleh karena
itu, transformasi digital perlu dipahami sebagai proses pengembangan ekosistem
pendidikan yang melibatkan kesiapan sumber daya manusia, ketersediaan sarana
prasarana, pengembangan materi, serta penyesuaian metode pembelajaran dengan
perkembangan teknologi.

Perkembangan tersebut juga membawa implikasi penting terhadap
penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam (PAI). PAI merupakan bagian integral dari
sistem pendidikan yang memiliki tanggung jawab dalam membentuk keimanan,
ketakwaan, kepribadian, dan akhlak mulia peserta didik. Pembelajaran PAI tidak
hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan keagamaan, tetapi juga bertujuan
menanamkan nilai-nilai Islam agar dapat dipahami, dihayati, dan diamalkan dalam
kehidupan sehari-hari. Materi PAI yang meliputi Al-Qur'an Hadis, Akidah Akhlak,
Fikih, dan Sejarah Kebudayaan Islam membutuhkan strategi pembelajaran yang
mampu menghubungkan pemahaman konseptual dengan pengalaman nyata peserta
didik. Dalam menghadapi perkembangan teknologi, pembelajaran PAI perlu
melakukan penyesuaian agar tetap relevan dengan kebutuhan generasi digital tanpa
menghilangkan substansi nilai-nilai keislaman. Wedi, Mardiana, dan Umiarso (2025)
melalui penelitian mengenai transformasi digital pembelajaran PAI pada madrasah
aliyah di Jawa Timur menjelaskan bahwa integrasi teknologi merupakan salah satu
langkah penting dalam mengembangkan model pendidikan Islam yang responsif
terhadap perkembangan era kecerdasan buatan. Meskipun demikian, integrasi
tersebut tetap harus memperhatikan nilai-nilai dasar pendidikan Islam sebagai
landasan dalam membentuk karakter dan kepribadian peserta didik.

Selama ini, pembelajaran PAI masih menghadapi tantangan dalam
mengembangkan metode pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Penggunaan metode ceramah, penugasan, dan
pembelajaran berbasis buku teks masih menjadi bagian dari praktik pembelajaran di
berbagai lembaga pendidikan. Meskipun metode tersebut tetap memiliki relevansi
dalam menyampaikan materi keagamaan, penggunaannya secara dominan dan tanpa
variasi dapat membatasi kesempatan peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
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proses pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya inovasi pembelajaran
yang mampu mengombinasikan pendekatan konvensional dengan pemanfaatan
teknologi digital. Susanti et al. (2024) membahas pemanfaatan media digital sebagai
bentuk inovasi pembelajaran PAI yang relevan dengan perkembangan teknologi.
Kajian tersebut memperlihatkan pentingnya pengembangan media pembelajaran
yang lebih kreatif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar proses
pembelajaran agama dapat berlangsung secara lebih menarik dan kontekstual.
Penggunaan media digital dapat menjadi alternatif untuk memperkaya metode
pembelajaran PAI, sekaligus memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengembangkan pemahaman keagamaan melalui pengalaman belajar yang lebih
beragam.

Inovasi pembelajaran PAI melalui teknologi digital tidak hanya berorientasi
pada peningkatan efektivitas penyampaian materi, tetapi juga perlu diarahkan pada
penguatan kualitas pemahaman dan pengamalan nilai-nilai Islam. Pemanfaatan
aplikasi edukasi, video pembelajaran, platform digital, dan media interaktif dapat
membantu guru mengembangkan proses pembelajaran yang lebih komunikatif dan
partisipatif. Sebagai contoh, dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadis, media digital
dapat dimanfaatkan untuk mendukung pemahaman kandungan ayat, hadis, dan
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Dalam pembelajaran Fikih, teknologi dapat
membantu penyajian materi mengenai tata cara ibadah dan ketentuan hukum Islam
melalui ilustrasi serta materi audiovisual. Sementara itu, dalam pembelajaran Akidah
Akhlak, penggunaan media digital dapat dikombinasikan dengan diskusi dan refleksi
mengenai penerapan perilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari. Suaidi, Faridi, dan
Sunarto (2025) dalam penelitian mengenai digitalisasi pembelajaran PAI berbasis
teknologi menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi untuk mendukung
pengembangan pembelajaran agama yang lebih adaptif terhadap perubahan zaman.
Oleh karena itu, inovasi digital perlu diarahkan bukan sekadar pada penggunaan
perangkat teknologi, melainkan pada pengembangan pengalaman belajar yang
mampu memperkuat pemahaman, sikap, dan perilaku religius peserta didik.

Selain memberikan peluang dalam pengembangan proses pembelajaran,
pemanfaatan teknologi digital juga menuntut guru PAI untuk meningkatkan
kompetensi profesional, pedagogis, dan literasi digital. Guru tidak cukup hanya
memiliki kemampuan menguasai materi pembelajaran, tetapi juga perlu memahami
cara memilih, mengoperasikan, dan mengintegrasikan media digital sesuai dengan
karakteristik materi serta kebutuhan peserta didik. Kemampuan tersebut menjadi
penting karena tidak semua teknologi memiliki kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran PAI. Mintasih, Sukiman, dan Purnama (2024) menemukan bahwa
integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI masih menghadapi persoalan kompetensi
digital guru, keterbatasan infrastruktur, dan belum optimalnya pengembangan
konten pembelajaran interaktif. Penelitian tersebut juga menekankan perlunya
pelatihan guru, pemerataan akses teknologi, pengembangan konten digital, dan
penerapan model pembelajaran yang mengombinasikan kegiatan tatap muka dengan
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teknologi digital. Temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan guru merupakan salah
satu faktor penting yang menentukan keberhasilan penerapan inovasi teknologi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Di samping keterbatasan kompetensi guru, pemanfaatan teknologi digital dalam
pembelajaran PAI juga menghadapi persoalan kesenjangan akses terhadap sarana dan
prasarana pendidikan. Tidak semua lembaga pendidikan memiliki fasilitas teknologi
yang memadai, seperti komputer, laptop, telepon pintar, jaringan internet, dan
perangkat pendukung lainnya. Perbedaan kondisi sosial ekonomi peserta didik juga
dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam mengakses sumber belajar digital
secara optimal. Akibatnya, penerapan pembelajaran berbasis teknologi berpotensi
menimbulkan kesenjangan apabila tidak disertai kebijakan pemerataan fasilitas dan
dukungan kelembagaan. Mintasih et al. (2024) menjelaskan bahwa keterbatasan
infrastruktur, khususnya pada lingkungan pendidikan dengan akses teknologi yang
belum memadai, menjadi salah satu hambatan dalam implementasi pembelajaran
digital. Hal tersebut sejalan dengan kajian Anhar dan Nugroho (2025) yang
mengidentifikasi bahwa keterbatasan infrastruktur dan kurangnya pelatihan bagi
pendidik masih menjadi tantangan dalam pengembangan pembelajaran PAI berbasis
teknologi. Dengan demikian, keberhasilan digitalisasi pembelajaran tidak hanya
bergantung pada ketersediaan platform, tetapi juga memerlukan kesiapan fasilitas,
sumber daya manusia, dan kebijakan pendukung yang berkelanjutan.

Permasalahan lain yang perlu diperhatikan adalah potensi dampak negatif
penggunaan teknologi digital terhadap perkembangan peserta didik apabila tidak
disertai pengawasan dan penguatan literasi digital. Kemudahan mengakses informasi
melalui internet memungkinkan peserta didik memperoleh berbagai sumber
pengetahuan, tetapi pada saat yang sama juga meningkatkan risiko terpapar
informasi yang tidak valid, konten kekerasan, pornografi, ujaran kebencian, dan
informasi yang bertentangan dengan nilai-nilai moral serta ajaran Islam. Rendahnya
kemampuan literasi digital dapat menyebabkan peserta didik kesulitan dalam
mengidentifikasi kredibilitas sumber informasi, membedakan fakta dan opini, serta
memahami etika berkomunikasi di ruang digital. Dalam konteks pendidikan Islam,
persoalan tersebut menjadi perhatian penting karena penggunaan teknologi perlu
diarahkan pada pengembangan sikap kritis, tanggung jawab, kejujuran, dan etika
dalam memperoleh maupun menyebarkan informasi. Faridah et al. (2026) dalam
kajian mengenai transformasi digital Pendidikan Agama Islam pada era kecerdasan
buatan menegaskan bahwa pengembangan pembelajaran digital perlu
memperhatikan aspek etika, keaslian pengetahuan keagamaan, literasi peserta didik,
dan integritas akademik. Dengan demikian, pendidikan digital dalam konteks PAI
harus disertai pembinaan karakter dan penguatan nilai-nilai keislaman agar kemajuan
teknologi dapat dimanfaatkan secara bijaksana dan bertanggung jawab.

Berdasarkan berbagai perkembangan dan permasalahan tersebut, dapat
dipahami bahwa transformasi digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
merupakan kebutuhan yang perlu dikembangkan secara terencana dan berkelanjutan.
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Pemanfaatan teknologi digital memiliki potensi untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih interaktif, fleksibel, dan adaptif, tetapi implementasinya harus tetap
memperhatikan tujuan substantif pendidikan Islam. Hasil penelitian Mukarromah,
Agus dan Manshur (2025) mengenai transformasi digital dalam Pendidikan Agama
Islam menunjukkan bahwa digitalisasi bukan sekadar bentuk penyesuaian sementara
terhadap perkembangan teknologi, melainkan dapat dikembangkan sebagai strategi
pedagogis berkelanjutan dalam pendidikan berbasis nilai. Hal ini menunjukkan
bahwa inovasi teknologi dalam pembelajaran PAI perlu dibangun melalui perpaduan
antara kompetensi guru, kesiapan peserta didik, dukungan lembaga pendidikan, dan
penguatan nilai-nilai keislaman. Oleh sebab itu, diperlukan kajian lebih lanjut
mengenai berbagai bentuk pemanfaatan media dan platform pembelajaran digital
yang dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran PAI, sekaligus
mengidentifikasi manfaat, peluang, dan tantangan yang menyertainya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berorientasi
pada penelaahan dan pengkajian secara mendalam terhadap berbagai sumber
literatur yang relevan dengan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
berbasis teknologi digital dalam perspektif Al-Qur’an. Melalui pendekatan tersebut,
penelitian berupaya memahami konsep, prinsip, serta landasan normatif
pembelajaran PAI berbasis teknologi digital dengan merujuk pada sumber-sumber
kepustakaan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Citriadin, 2020). Data
penelitian diperoleh dari sumber data sekunder yang meliputi Al-Qur’an, kitab-kitab
tafsir, hadis, buku ilmiah, jurnal, artikel hasil penelitian, serta dokumen lain yang
memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu dengan
menelusuri, mengidentifikasi, mengumpulkan, dan menelaah berbagai literatur yang
relevan dengan objek kajian. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis
menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yakni melalui proses seleksi,
pengelompokan, interpretasi, dan perbandingan informasi dari berbagai sumber
pustaka. Tahapan analisis tersebut dilakukan untuk menemukan keterkaitan antara
konsep pembelajaran PAI berbasis teknologi digital dengan nilai-nilai dan prinsip
pendidikan yang terkandung dalam Al-Qur’an. Hasil analisis kemudian disusun
secara sistematis dan ditarik menjadi kesimpulan guna memperoleh pemahaman
yang komprehensif mengenai model pembelajaran PAI berbasis teknologi digital serta
relevansi implementasinya dalam perspektif Al-Qur’an (Citriadin, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Model Pembelajaran PAI Berbasis Teknologi Digital

Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan kerangka
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan, melaksanakan,
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dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan Islam
secara efektif dan efisien. Model pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan
penyampaian materi, tetapi juga mencakup strategi, metode, media, serta pola
interaksi antara guru dan peserta didik. Dalam konteks PAI, model pembelajaran
diarahkan untuk membantu peserta didik memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sehingga terbentuk pribadi
yang berilmu, beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia (Rosada et al., 2026).
Pendidikan Agama Islam memiliki karakteristik yang tidak hanya berorientasi pada
pengembangan aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik.
Artinya, keberhasilan pembelajaran PAI tidak cukup diukur dari kemampuan peserta
didik dalam memahami materi keislaman, melainkan juga dari kemampuan
menginternalisasi nilai-nilai agama dan menerapkannya dalam kehidupan. Oleh
karena itu, model pembelajaran PAI perlu dirancang secara terpadu dengan
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan pembentukan karakter
Islami (Husain et al., 2025).

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, model
pembelajaran PAI dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan
pendidikan. Pemanfaatan teknologi digital menjadi salah satu alternatif dalam
mengembangkan proses pembelajaran melalui penggunaan berbagai perangkat,
aplikasi, dan platform pendidikan. Teknologi digital dapat membantu guru
menyampaikan materi secara lebih menarik, memperluas akses peserta didik
terhadap sumber belajar, serta menciptakan interaksi pembelajaran yang lebih
fleksibel. Meskipun demikian, pemanfaatan teknologi tidak boleh menghilangkan
hakikat pendidikan Islam. Penggunaannya harus tetap berlandaskan Al-Qur’an dan
As-Sunnah agar proses pembelajaran tidak hanya menghasilkan peserta didik yang
menguasai pengetahuan dan teknologi, tetapi juga memiliki keimanan, ketakwaan,
dan kepribadian yang baik (Assyifa et al., 2026). Teknologi digital dalam bidang
pendidikan dapat dipahami sebagai pemanfaatan perangkat, sistem, dan media
berbasis teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung penyelenggaraan
pembelajaran. Bentuk teknologi tersebut meliputi komputer, internet, aplikasi
pendidikan, Learning Management System (LMS), video pembelajaran, media interaktif,
hingga kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/ Al). Berbagai teknologi tersebut dapat
digunakan untuk menyampaikan materi, memfasilitasi komunikasi, menyediakan
sumber belajar, serta melaksanakan evaluasi pembelajaran. Kehadirannya telah
mengubah pola interaksi antara guru dan peserta didik karena kegiatan belajar tidak
lagi sepenuhnya terbatas oleh ruang dan waktu (Judijanto et al., 2025).

Dalam praktik pendidikan, teknologi digital mendukung penerapan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered learning). Peserta
didik memperoleh kesempatan untuk mengakses berbagai sumber informasi secara
mandiri, berdiskusi, berkolaborasi, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, komunikasi, dan kerja sama. Dalam pembelajaran PAI, teknologi digital
dapat dimanfaatkan melalui Al-Qur’an digital, aplikasi hadis, video edukatif,
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perpustakaan digital, dan platform pembelajaran daring. Namun, setiap sumber dan
media yang digunakan perlu diperiksa kesesuaiannya dengan ajaran Islam,
keakuratan materi, serta tujuan pembelajaran (Judijanto et al., 2025; Yansyah et al.,
2025). Model pembelajaran PAI berbasis teknologi digital dapat dipahami sebagai
pola penyelenggaraan pembelajaran yang mengintegrasikan tujuan, materi, strategi,
metode, media, dan evaluasi Pendidikan Agama Islam dengan dukungan teknologi
informasi dan komunikasi. Integrasi tersebut diarahkan untuk menciptakan
pembelajaran yang lebih fleksibel, interaktif, dan berpusat pada peserta didik, dengan
tetap menjadikan Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai landasan nilai dalam mencapai
tujuan pendidikan Islam.
Perspektif Al-Qur’an terhadap Teknologi dan Pembelajaran

Al-Qur’an memberikan landasan nilai yang kuat bagi pengembangan
pendidikan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan. Meskipun tidak secara khusus
menjelaskan teknologi digital sebagaimana dikenal pada masa sekarang, sejumlah
ayat Al-Qur’an mengandung prinsip-prinsip yang relevan dengan aktivitas belajar,
pengembangan ilmu pengetahuan, penggunaan akal, serta tanggung jawab dalam
menerima dan menyampaikan informasi. Prinsip-prinsip tersebut dapat dijadikan
landasan normatif dalam mengembangkan model pembelajaran PAI berbasis
teknologi digital. Salah satu landasan utama pendidikan Islam adalah perintah
membaca sebagaimana tercantum dalam QS. Al-"Alaq ayat 1-5:
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa
yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-"Alaq [96]: 1-5).

Ayat tersebut merupakan wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. dan menjadi dasar penting dalam pengembangan tradisi keilmuan
Islam. Perintah igra” menunjukkan pentingnya membaca, mempelajari, dan
mengembangkan pengetahuan dengan tetap mengingat Allah Swt. Frasa bismi rabbika
menegaskan bahwa aktivitas memperoleh ilmu harus dilandasi kesadaran ketuhanan,
keimanan, dan tanggung jawab moral. Sementara itu, penyebutan al-galam
menunjukkan pentingnya sarana dalam proses penyampaian dan pengembangan
ilmu pengetahuan. Dalam konteks pembelajaran PAI berbasis teknologi digital, ayat
ini dapat dijadikan landasan normatif untuk memanfaatkan berbagai sarana teknologi
dalam kegiatan belajar. Platform pembelajaran daring, perpustakaan digital, aplikasi
Al-Qur'an, video edukasi, dan kecerdasan buatan dapat digunakan wuntuk
memperluas akses terhadap sumber pengetahuan. Namun, pemanfaatan teknologi
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tersebut harus tetap diarahkan pada tujuan yang baik dan tidak bertentangan dengan
nilai-nilai Islam. Dengan demikian, teknologi digital ditempatkan sebagai sarana
pendukung untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, memperluas wawasan
keislaman, serta membentuk peserta didik yang memiliki pengetahuan dan akhlak
mulia.

Selain menekankan pentingnya membaca, Al-Qur'an juga memberikan
kedudukan tinggi kepada orang-orang yang memiliki ilmu dan menggunakan
akalnya untuk memahami kebenaran. Prinsip tersebut tercantum dalam QS. Az-
Zumar ayat 9:
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Artinya: “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang
tidak mengetahui? Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima
pelajaran.” (QS. Az-Zumar [39]: 9).

Ayat tersebut menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan memiliki kedudukan
penting dalam Islam. Perbedaan antara orang yang berilmu dan orang yang tidak
berilmu menegaskan pentingnya proses pendidikan dalam membangun kualitas
manusia. Selain itu, penyebutan ulul albab mengisyaratkan pentingnya kemampuan
berpikir dan mengambil pelajaran dari pengetahuan yang diperoleh. Dalam
pembelajaran PAI berbasis teknologi digital, ayat ini dapat dijadikan landasan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif peserta didik.
Berbagai sumber belajar digital, seperti jurnal ilmiah, perpustakaan digital, aplikasi
pembelajaran, dan media interaktif, dapat dimanfaatkan untuk memperluas wawasan
serta memperdalam pemahaman terhadap ajaran Islam. Peserta didik tidak cukup
hanya mengakses informasi, tetapi juga perlu mengolah, membandingkan, dan
memahami informasi tersebut secara tepat. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi
digital diharapkan mampu membentuk peserta didik yang tidak hanya cakap
menggunakan teknologi, tetapi juga bijaksana dalam menggunakan akal dan
pengetahuannya. Perkembangan teknologi digital juga memberikan kemudahan
dalam memperoleh dan menyebarkan informasi. Namun, kemudahan tersebut
memiliki risiko berupa beredarnya informasi yang tidak benar atau menyesatkan.
Oleh karena itu, Islam mengajarkan prinsip fabayyun atau memeriksa kebenaran
informasi sebelum mempercayai dan menyebarkannya. Prinsip ini sebagaimana
dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat ayat 6:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak
mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu
menyesali perbuatanmu itu.” (QS. Al-Hujurat [49]: 6).

Ayat tersebut menegaskan pentingnya sikap tabayyun, yaitu memeriksa,
meneliti, dan memastikan kebenaran informasi sebelum menerima, mempercayai,
atau menyebarkannya. Prinsip ini mengajarkan bahwa setiap informasi harus disikapi
secara hati-hati agar tidak menimbulkan kesalahpahaman, fitnah, maupun kerugian
bagi orang lain. Dalam pembelajaran PAI berbasis teknologi digital, prinsip tabayyun
menjadi landasan penting dalam pengembangan literasi digital yang kritis dan
bertanggung jawab. Peserta didik perlu dibiasakan untuk memeriksa sumber
informasi, membandingkan berbagai referensi, serta memastikan kesesuaian materi
keagamaan dengan sumber-sumber Islam yang dapat dipercaya. Pembelajaran PAI
tidak hanya mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menggunakan
teknologi, tetapi juga membentuk sikap selektif, kritis, jujur, dan bertanggung jawab
dalam berinteraksi di ruang digital.

Implementasi Model Pembelajaran PAI Berbasis Teknologi Digital

Implementasi model pembelajaran PAI berbasis teknologi digital dapat
dilakukan melalui pemanfaatan berbagai perangkat dan media pembelajaran yang
mendukung proses penyampaian materi, interaksi, pendampingan, serta evaluasi.
Teknologi tidak dimaksudkan untuk menggantikan peran guru, melainkan menjadi
sarana untuk memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Salah satu bentuk penerapannya adalah penggunaan Learning
Management System (LMS), yaitu platform digital yang dirancang untuk mengelola,
mengorganisasikan, memantau, dan mengevaluasi proses pembelajaran secara
terintegrasi. Dalam pembelajaran PAI, LMS dapat digunakan oleh guru untuk
menyusun dan membagikan materi, memberikan tugas, menyediakan bahan bacaan,
melaksanakan penilaian, serta memantau perkembangan belajar peserta didik.
Beberapa platform yang dapat dimanfaatkan antara lain Google Classroom, Moodle,
Canvas, dan Microsoft Teams (Jahro et al., 2026).

Pemanfaatan LMS memberikan fleksibilitas bagi guru dan peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Materi dapat diakses kembali sesuai
kebutuhan, sedangkan komunikasi antara guru dan peserta didik dapat berlangsung
melalui fitur diskusi, pengumpulan tugas, dan pemberian umpan balik. Dalam
pembelajaran PAI, guru dapat mengintegrasikan bahan ajar berupa video, buku
elektronik, tafsir Al-Qur’an, hadis, dan kuis interaktif untuk memperkaya
pemahaman peserta didik. Selain mendukung aspek akademik, penggunaan LMS
juga dapat diarahkan untuk membentuk kebiasaan positif. Forum diskusi, misalnya,
dapat digunakan untuk membiasakan peserta didik menyampaikan pendapat secara
santun dan menghargai pandangan orang lain. Pengumpulan tugas sesuai tenggat
waktu juga dapat melatih kedisiplinan dan tanggung jawab. Dengan demikian, LMS
tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengelolaan pembelajaran, tetapi juga dapat
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dimanfaatkan untuk mendukung pembentukan karakter Islami melalui aktivitas
belajar yang terarah (Ismail et al., 2021).

Selain LMS, implementasi pembelajaran PAI berbasis teknologi digital dapat
dilakukan melalui penggunaan media pembelajaran interaktif. Media pembelajaran
interaktif merupakan sarana digital yang memungkinkan terjadinya komunikasi dan
keterlibatan aktif antara guru, peserta didik, dan materi pembelajaran. Media ini
dapat berbentuk animasi, video, audio, infografis, kuis digital, simulasi, permainan
edukatif, serta aplikasi pembelajaran berbasis web. Berbeda dengan media
konvensional yang cenderung satu arah, media interaktif memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk merespons materi, mengerjakan latihan, dan memperoleh
umpan balik secara langsung (Ainah et al., 2026). Dalam pembelajaran PAI, media
interaktif dapat dimanfaatkan untuk menyajikan materi Al-Qur’an, hadis, akidah,
tikih, dan akhlak secara lebih menarik. Materi yang sulit dipahami melalui penjelasan
verbal dapat diperjelas menggunakan ilustrasi, animasi, atau simulasi yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Penggunaan media tersebut juga berpotensi
meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta didik karena proses pembelajaran
berlangsung lebih bervariasi dan partisipatif (Aulia & Toriqularif, 2025). Meskipun
demikian, pemilihan media pembelajaran interaktif harus memperhatikan kesesuaian
antara materi, tujuan pembelajaran, dan karakteristik peserta didik. Guru perlu
memastikan bahwa informasi yang disajikan benar, tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip Islam, serta mampu mendukung pencapaian kompetensi yang
diharapkan.

Bentuk pemanfaatan teknologi lainnya adalah penggunaan video edukasi Islam.
Video merupakan media pembelajaran yang menggabungkan unsur visual, audio,
teks, dan animasi untuk menyampaikan materi PAI secara lebih konkret dan
komunikatif. Penggunaan video dapat membantu peserta didik memahami materi
melalui penjelasan, ilustrasi, demonstrasi, dan contoh yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran PAI, video dapat dimanfaatkan untuk
menyampaikan materi Al-Qur'an dan hadis, akidah, fikih, akhlak, serta sejarah
kebudayaan Islam (Ainah et al., 2026). Pemanfaatan video pembelajaran juga
memberikan fleksibilitas karena peserta didik dapat mengakses dan mempelajari
materi secara mandiri sesuai kebutuhan. Guru dapat menggunakan video sebagai
pengantar materi, sumber belajar tambahan, pemantik diskusi, maupun bahan refleksi
setelah kegiatan pembelajaran. Media ini dapat diterapkan dalam pembelajaran tatap
muka, pembelajaran daring, maupun model pembelajaran campuran (blended learning)
(Ahmadi, 2022). Dalam penerapannya, guru perlu memperhatikan keakuratan isi,
kualitas sumber, kesesuaian dengan kurikulum, dan nilai-nilai yang terkandung
dalam video. Materi keislaman yang disampaikan harus merujuk pada sumber yang
dapat dipertanggungjawabkan dan disajikan dengan bahasa yang mudah dipahami.
Oleh karena itu, video edukasi Islam tidak hanya diarahkan untuk meningkatkan

pemahaman materi, tetapi juga perlu mendukung penanaman keimanan,
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pembentukan akhlak mulia, dan pengembangan sikap toleran peserta didik (Aulia &
Toriqularif, 2025).

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) juga membuka
peluang baru dalam penyelenggaraan pendidikan, termasuk pembelajaran PAI. Al
dapat dimanfaatkan untuk membantu penyediaan materi ajar, penyusunan soal
latihan, pemberian umpan balik, pengembangan pembelajaran bahasa, serta
penyediaan layanan belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
(personalized learning). Teknologi ini juga dapat membantu guru mengembangkan
bahan ajar yang lebih variatif dan mempermudah peserta didik memperoleh
informasi pendukung pembelajaran (Hartono & Hastuti, 2024). Dalam pembelajaran
PAI pemanfaatan Al dapat diarahkan untuk mendukung kegiatan eksplorasi materi,
latihan pemahaman, penyusunan rangkuman, dan pengembangan diskusi. Namun,
penggunaan Al harus dilakukan secara kritis dan bertanggung jawab. Informasi yang
dihasilkan oleh Al tidak selalu benar, khususnya ketika berkaitan dengan penafsiran
ayat, hadis, hukum Islam, dan persoalan keagamaan yang membutuhkan otoritas
keilmuan. Oleh karena itu, hasil penggunaan Al perlu diperiksa kembali melalui Al-
Qur’an, kitab tafsir, hadis, dan referensi keislaman yang kredibel. Al juga tidak dapat
menggantikan peran guru dalam membimbing, mendidik, dan membina karakter
peserta didik. Guru tetap bertanggung jawab dalam memverifikasi materi,
mengarahkan penggunaan teknologi, serta menanamkan nilai-nilai etika dan
keislaman. Dengan demikian, Al sebaiknya ditempatkan sebagai alat bantu
pembelajaran yang mendukung efektivitas pendidikan, bukan sebagai pengganti
interaksi edukatif antara guru dan peserta didik (Fuad & Fakhruddin, 2025; Hartono
& Hastuti, 2024).

Penerapan teknologi digital dalam pembelajaran PAI pada akhirnya menuntut
penyesuaian peran guru. Guru tidak lagi hanya berfungsi sebagai sumber utama
informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu peserta didik memperoleh,
mengolah, dan memahami pengetahuan melalui berbagai sumber belajar. Guru dapat
memanfaatkan LMS, media interaktif, video edukatif, dan aplikasi pendidikan untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik (Jahro et al., 2026). Selain sebagai fasilitator, guru PAI juga
berperan sebagai pembimbing dan teladan dalam penggunaan teknologi secara
bertanggung jawab. Guru perlu memberikan arahan mengenai pemilihan sumber
informasi yang valid, etika berkomunikasi di ruang digital, serta pentingnya
memeriksa kebenaran informasi sebelum menyebarkannya. Pembinaan akhlak dan
penguatan literasi digital menjadi bagian penting dari proses pembelajaran agar
peserta didik tidak hanya terampil menggunakan teknologi, tetapi juga mampu
menggunakannya sesuai dengan nilai-nilai Islam (Afriyanto & Mubarok, 2026). Untuk
menjalankan peran tersebut, guru PAI perlu memiliki kompetensi pedagogik,
profesional, sosial, dan kepribadian yang didukung oleh kemampuan literasi digital.
Penguasaan teknologi harus disertai kemampuan memilih media yang tepat,
mengembangkan strategi pembelajaran, serta mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur’an
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dan As-Sunnah ke dalam aktivitas belajar. Keberhasilan pembelajaran PAI berbasis
teknologi digital tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan perangkat, tetapi juga oleh
kemampuan guru dalam mengelola teknologi sebagai sarana pendidikan dan
pembentukan karakter.

Peluang dan Tantangan Pembelajaran PAI Berbasis Teknologi Digital

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran PAI menghadirkan berbagai
peluang untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu peluang utamanya
adalah meningkatnya akses peserta didik terhadap sumber belajar. Melalui internet
dan berbagai platform pendidikan, peserta didik dapat memperoleh materi
pembelajaran tanpa terbatas oleh ruang dan waktu. Sumber belajar tersebut dapat
berupa buku elektronik, jurnal ilmiah, video pembelajaran, Al-Qur’an digital, aplikasi
hadis, serta materi yang tersedia melalui LMS (Suparno, 2025; Jahro et al., 2026).
Kemudahan akses tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar secara mandiri, memperdalam materi, dan memperluas wawasan keislaman.
Namun, banyaknya sumber informasi yang tersedia perlu diimbangi dengan
kemampuan memilih referensi yang sahih dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam
hal ini, guru memiliki peran penting untuk mengarahkan peserta didik agar
menggunakan sumber belajar yang sesuai dengan ajaran Islam. Dengan demikian,
teknologi digital dapat mendukung pembelajaran PAI yang lebih fleksibel, inklusif,
dan terbuka terhadap perkembangan ilmu pengetahuan (Husain et al., 2025).

Peluang lainnya adalah meningkatnya motivasi dan interaktivitas pembelajaran.
Teknologi digital memberikan kesempatan kepada guru untuk menyajikan materi
melalui video pembelajaran, animasi, infografis, kuis digital, simulasi, dan aplikasi
edukatif. Penyajian materi melalui berbagai bentuk media tersebut dapat membantu
peserta didik memahami konsep keislaman yang bersifat abstrak melalui ilustrasi dan
contoh yang lebih konkret (Suparno, 2025). Selain itu, fitur diskusi daring, kuis
berbasis permainan (game-based learning), dan media kolaboratif dapat mendorong
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Peserta didik memiliki
kesempatan untuk bertanya, menyampaikan pendapat, berdiskusi, dan
mengembangkan pemahaman secara bersama-sama. Dengan demikian, teknologi
digital dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik sekaligus mendukung
pembelajaran PAI yang lebih komunikatif dan partisipatif (Rosfiani et al., 2025).

Pemanfaatan teknologi digital juga memberikan peluang untuk
mengembangkan literasi digital peserta didik. Literasi digital tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup
kemampuan mencari, memahami, mengevaluasi, menganalisis, dan memanfaatkan
informasi secara kritis, etis, serta bertanggung jawab (Rosfiani et al., 2025). Dalam
pembelajaran PAI, pengembangan literasi digital dapat dilakukan dengan
membiasakan peserta didik mengakses sumber keislaman yang kredibel,
membandingkan informasi, dan menerapkan prinsip fabayyun. Peserta didik juga
perlu memahami etika berkomunikasi di ruang digital, menghargai perbedaan
pendapat, serta menghindari penyebaran informasi yang tidak benar. Dengan
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demikian, literasi digital tidak hanya menghasilkan peserta didik yang terampil
menggunakan teknologi, tetapi juga membentuk pribadi yang kritis, jujur, dan
bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam (Hakim, 2024; Ismail et al., 2021).

Meskipun menawarkan berbagai peluang, penggunaan teknologi digital dalam
pembelajaran PAI juga menghadirkan sejumlah tantangan. Salah satunya adalah
potensi penyalahgunaan akses informasi. Internet menyediakan berbagai jenis konten
yang tidak semuanya memiliki nilai edukatif atau sesuai dengan ajaran Islam. Peserta
didik berpotensi menemukan konten kekerasan, pornografi, ujaran kebencian,
radikalisme, maupun informasi yang tidak benar atau hoaks. Penggunaan teknologi
yang tidak terkontrol juga dapat menimbulkan kecenderungan kecanduan media
sosial, menurunkan konsentrasi belajar, dan mengurangi interaksi sosial secara
langsung (Hakim et al., 2025). Dalam perspektif pendidikan Islam, tantangan tersebut
perlu diatasi melalui penguatan pendidikan karakter dan literasi digital. Guru PAI
harus membimbing peserta didik agar mampu menggunakan teknologi secara
bijaksana, selektif, dan bertanggung jawab. Penerapan prinsip tabayyun juga perlu
dibiasakan dalam setiap aktivitas pencarian dan penyebaran informasi. Dengan
demikian, teknologi dapat dimanfaatkan untuk mendukung proses pendidikan tanpa
mengabaikan nilai moral dan spiritual yang menjadi tujuan utama PAI (Hakim et al.,
2025; Rosfiani et al., 2025).

Tantangan lainnya adalah keterbatasan literasi digital guru. Literasi digital guru
tidak hanya mencakup kemampuan mengoperasikan perangkat, tetapi juga
kemampuan memilih, mengelola, mengembangkan, dan mengevaluasi sumber serta
media pembelajaran digital. Keterbatasan kemampuan tersebut dapat menyebabkan
pemanfaatan teknologi belum berjalan optimal, variasi metode pembelajaran menjadi
terbatas, dan media digital belum digunakan secara maksimal untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik (Jahro et al., 2026; Rosfiani et al., 2025). Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi digital guru menjadi kebutuhan penting. Guru perlu
memperoleh kesempatan untuk mengikuti pelatihan, seminar, lokakarya, dan
kegiatan pengembangan profesional lainnya. Selain keterampilan teknis, guru PAI
juga perlu memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai
Al-Qur'an dan As-Sunnah. Dengan peningkatan kompetensi tersebut, guru
diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang inovatif sekaligus menjaga
kualitas pendidikan dan pembinaan akhlak peserta didik (Hakim et al., 2025; Rosfiani
et al., 2025).

Tantangan berikutnya berkaitan dengan etika dan moral dalam penggunaan
teknologi digital. Media digital memungkinkan peserta didik berkomunikasi dan
menyampaikan informasi secara luas, tetapi penggunaan yang tidak bijaksana dapat
memunculkan perilaku negatif, seperti penyebaran berita bohong, perundungan siber
(cyberbullying), ujaran kebencian, dan tindakan merendahkan orang lain. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan tidak cukup
hanya berorientasi pada penguasaan keterampilan teknis, tetapi juga harus
memperhatikan pembentukan karakter (Fathoni ef al., 2024; Hakim et al., 2025). Dalam
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perspektif Al-Qur’an, etika penggunaan teknologi dapat dikembangkan melalui
penerapan nilai kejujuran, kesantunan, tanggung jawab, dan prinsip tabayyun. Guru
PAI perlu membimbing peserta didik agar mampu menjaga sikap dan perkataan
ketika berinteraksi di dunia digital, menghormati orang lain, serta tidak menyebarkan
informasi yang belum terverifikasi. Dengan demikian, pembelajaran PAI berbasis
teknologi digital dapat menjadi sarana untuk mengembangkan literasi digital
sekaligus membentuk perilaku yang mencerminkan akhlak mulia (Hakim, 2024;
Afriyanto & Mubarok, 2026).

Selain persoalan etika dan kompetensi, kesenjangan akses terhadap teknologi
juga menjadi tantangan dalam penerapan pembelajaran digital. Tidak semua peserta
didik memiliki fasilitas yang memadai untuk mengikuti pembelajaran berbasis
teknologi. Sebagian peserta didik mungkin mengalami keterbatasan kepemilikan
perangkat, kualitas jaringan internet, maupun kemampuan ekonomi untuk memenuhi
kebutuhan pembelajaran digital. Perbedaan kondisi tersebut dapat menimbulkan
ketidakmerataan kesempatan belajar dan menghambat keterlibatan peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran (Afriyanto & Mubarok, 2026; Fathoni et al., 2024). Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, lembaga pendidikan perlu mengembangkan
strategi pembelajaran yang fleksibel dan memperhatikan kondisi peserta didik.
Penggunaan teknologi digital dapat dikombinasikan dengan metode pembelajaran
konvensional agar peserta didik yang memiliki keterbatasan akses tetap memperoleh
kesempatan belajar yang setara. Selain itu, dukungan pemerintah, lembaga
pendidikan, dan masyarakat diperlukan untuk memperkuat infrastruktur digital,
menyediakan sarana pembelajaran, serta meningkatkan kemampuan literasi digital
guru dan peserta didik. Dengan langkah tersebut, penerapan teknologi digital dalam
pembelajaran PAI diharapkan dapat berlangsung secara lebih inklusif dan
memberikan manfaat bagi seluruh peserta didik (Primajati et al., 2024; Fathoni et al.,
2024).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa teknologi digital memiliki
potensi besar dalam mendukung pengembangan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Pemanfaatannya dapat memperluas akses sumber belajar, meningkatkan
interaktivitas, mendorong kemandirian belajar, dan mengembangkan literasi digital
peserta didik. Namun, keberhasilan penerapannya sangat bergantung pada kesiapan
guru, ketersediaan sarana dan prasarana, kemampuan peserta didik dalam
menggunakan teknologi, serta penguatan nilai-nilai etika dan moral. Oleh karena itu,
integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PAI harus dilaksanakan secara
proporsional dengan menjadikan Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai landasan utama,
sehingga kemajuan teknologi tetap sejalan dengan tujuan pendidikan Islam dalam
membentuk manusia yang berilmu, beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.

KESIMPULAN

Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis teknologi digital
merupakan inovasi pembelajaran yang memanfaatkan berbagai media dan platform
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digital, seperti Learning Management System (LMS), media pembelajaran interaktif,
video pembelajaran Islami, dan Artificial Intelligence (Al), untuk meningkatkan
efektivitas proses pembelajaran. Dalam perspektif Al-Qur'an, pemanfaatan teknologi
digital memiliki landasan yang kuat melalui nilai-nilai yang terkandung dalam QS.
Al-'Alaq: 1-5 tentang perintah membaca dan mencari ilmu, QS. Az-Zumar: 9 tentang
pentingnya ilmu dan penggunaan akal, QS. An-Nahl: 125 tentang penyampaian ilmu
dengan hikmah, serta QS. Al-Hujurat: 6 tentang prinsip tabayyun dalam
memverifikasi informasi. Oleh karena itu, teknologi digital dipandang sebagai sarana
yang dapat mendukung proses pendidikan selama penggunaannya tetap berorientasi
pada nilai-nilai keimanan, akhlak, dan etika Islam.

Implementasi model pembelajaran PAI berbasis teknologi digital memberikan
berbagai peluang, seperti memperluas akses belajar, menciptakan pembelajaran yang
lebih menarik dan interaktif, serta meningkatkan literasi digital peserta didik. Namun,
penerapannya juga menghadapi sejumlah tantangan, antara lain penyalahgunaan
teknologi, rendahnya literasi digital sebagian guru, pentingnya menjaga akhlak dan
etika dalam penggunaan media digital, serta kesenjangan akses teknologi di berbagai
daerah. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi model pembelajaran ini
memerlukan sinergi antara guru, peserta didik, lembaga pendidikan, pemerintah, dan
masyarakat. Guru tetap memegang peran utama sebagai fasilitator, pembimbing, dan
teladan dalam mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai Al-Qur'an dan As-
Sunnah, sehingga teknologi digital tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran,
tetapi juga membentuk peserta didik yang beriman, berakhlak mulia, berpikir kritis,
serta memiliki literasi digital yang bertanggung jawab sesuai dengan tujuan
Pendidikan Agama Islam.
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